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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Beberapa Bahan Perangkap Dalam Mengendalikan 
Lalat BuahBactrocera dorsalis) Di Perkebunan Tanaman Jeruk”Dibimbing oleh : Ir. H. 
Lahmuddin, M.P selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, 
M. P.selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desem-
ber 2020 di Desa Kubucolia Kecamatan Dolat Rakyat Kabupaten Tanah Karo dengan 
ketinggian tempat + 59 mdpl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Be-
berapa Bahan Perangkap Dalam Mengendalikan Lalat Buah(Bactrocera dorsalis) Di 
Perkebunan Tanaman Jeruk. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Non Faktorial.Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of 
varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT) 
dengan 7 perlakuan P1 = Plastik Es Lilin, P2 = Bola Kuning, P3 = Feromon Sex, P4 = 
Buah Belimbing, P5 = Buah jambu Madu Deli, P6 = Buah Mangga dan P7 = Buah Nanas. 
Parameter penelitian meliputi Lalat Buah yang terperangkap, Nisbah kelamin lalat buah 
jantan dan betina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian beberapa jenis bahan 
perangkap berpengaruh nyata terhadap jumlah lalat buahyang terperangkap, jumlah 
tertingi lalat buah yang terperangkap pada pengamatan 4 – 28 HSA adalah pada perla-
kuan P7 (buah nanas) dengan jumlah 51,81 ekor sedangkan yang terendah adalah pada 
perlakuan P5 (buah jambu madu deli) dengan jumlah 2,19 ekor. 

Kata Kunci: Lalat Buah, Tanaman Jeruk, Perangkap Hama 
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1. PENDAHULUAN 

Lalat buah merupakan salah satu hama utama yang menyerang berbagai 
buah di Indonesia. Hama ini dapat menurunkan produksi baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Selain itu, infestasi hama ini menyebabkan buah-buahan yang 
akan diekspor sering tidak diterima di pasar luar negeri karena adanya kek-
hawatiran akan menyebarnya hama ini ke negara tujuan ekspor. Selain tanaman 
buah, lalat buah juga dapat menyerang jenis tanaman lain. Lebih kurang 75% 
dari tanaman buah dapat diserang oleh hama ini. Lalat buah dapat menyebabkan 
kerusakan langsung terhadap 150 spesies tanaman buah dan sayur-sayuran 
baik di daerah tropis maupun subtropics. (Muryawati, dkk., 2008). 

Menurut penelitian (Kardinan dkk., 2009) Salah satu serangga hama penting 
pada tanaman hortikultura di daerah tropis dan subtropis adalah Lalat buah dari 
genus Bactrocera sp. Hama ini memiliki lebih dari 26 jenis tanaman inang yang 
tersebar hampir di seluruh kawasan Asia Pasifik diantaranya adalah tanaman 
buah (belimbing, jambu air madu, jeruk dan papaya). Dalam populasi tinggi lalat 
buah dapat mengakibatkan kerusakan pada buah baik kerusakan secara kuali-
tatif maupun kerusakan kuantitatif, buah yang busuk kemudian didalamnya berisi 
larva disebut dengan kerusakan kualitatif sedangkan gugurnya buah-buah muda 
yang belum matang baik secara morfologi maupun biologisnya akibat serangan 
disebut dengan kerusakan kuantitatif. Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan 
salah satu hama utama tanaman hortikultura di dunia. Lebih dari seratus jenis 
tanaman hortikultura diduga menjadi sasaran serangannya. Pada populasi yang 
tinggi, intensitas serangannya dapat mencapai 100%. Oleh karena itu, lalat buah 
telah menarik perhatian seluruh dunia untuk melaksanakan upaya pengendalian 
secara terprogram).Lalat buah sering menyerang tanaman pada musim 
penghujan. Lalat buah biasanya akan menyerang buah yang mulai masak. Lalat 
betina hinggap pada sasaran dan meletakkan telur dengan cara menusukkan 
ovipositornya ke dalam daging buah. Buah yang baru ditusuk akan sulit dikenali 
karena hanya ditandai dengan titik hitam yang kecil sekali (Sahetapy, dkk., 
2019). 

Salah satu solusi pengendalian yang dapat dilakukan untuk menguragi 
jumlah populasi lalat buah adalah menggunakan pengendalian dengan senyawa 
antraktan yang diperoleh dari bagian tanaman seperti selasih (Oci-
mumsp.),daunwangi(Melaleucabracteata) dancengkeh (Syzygiumaromati-
cum)tanaman ini memiliki kandunganantraktan Metileugenol (ME) dan protein 
yang mampu menarik lalat buah. Pengendalian ini muncul karena selama ini 
mengunakan pengendalian kimia (pestisida) dimana akibat pengendalian yang 
rutin dilakukan menimbulkan dampak negatif seperti resistensi serangga, 
pencemaran lingkungan hingga menjadikan hasil produk pertanian terkontami-
nasi yang berbahaya jika dikonsumsi (Mayasari, 2018). 

Distribusi dan keragaman spesies lalat buah di suatu daerah dipengaruhi 
oleh faktor iklim dan ketersediaan makanan. Tanaman inang yang buahnya ber-
produksi secara musiman seperti mangga, mempunyai peran penting sebagai 
faktor pembatas bagi populasi lalat buah, akan tetapi lain halnya dengan tana-
man jambu, belimbing dan pepaya yang menghasilkan buah sepanjang tahun 
dan berlimpah. Selain itu, populasi lalat buah juga sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, yaitu faktor iklim (Susanto,dkk., 2017). 
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2. METODE 
Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam praktikum ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) non faktorial dengan faktor yang diteliti : 
P1 : Es Lilin kuning  
P2 : Bola kuning  
P3 : Feromon sex  
P4 : Buah belimbing  
P5 : Buah Jambu Madu Deli  
P6 : Buah mangga  
P7 : Buah Nanas 
Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode ANOVA (Analisis 
of Varians) mengikuti prosedur RAK (Rancangan Acak Kelompok) Non Faktorial 
dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) pada taraf kepercayaan 5%. 

Model linier RAK (Rancangan Acak Kelompok)Non Faktorial adalah sebagai 
berikut:  
Yij = µ + Bi + Sj + εij Keterangan : 
Yij = Nilai pengamatan karena pengaruh faktor ke-i dan kelompok ke-j  
µ = Nilai tengah umum  
Bi = Pengaruh kelompok ke-i  
Sj = Pengaruh perlakuan ke-j  
εij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 
Penentuan Areal Penelitian 

Persiapan lahan dilakukan dengan memilih areal tanaman jeruk berastagi 
yang sudah berproduksi dengan luas areal 1 Ha. Mula-mula bersihkan sampah 
atau benda-benda yang ada pada areal yang ingin dijadikan tempat peletakan 
perangkap dengan menggunakan parang. 
Pembuatan Alat Perangkap 

Pembuatan perangkap dilakukan dengan melubangi semua sisi botol bagian 
tengah menggunakan kawat yang sudah dipanaskan dengan jumlah lubang 12 
lubang dan diameter 2 cm sebagai tempat masuk lalat. Selanjutnya lubangi bagi-
an tutupnya menggunakan kawat yang sudah dipanaskan yang berfungsi se-
bagai pengait gantungan perangkap dilanjutkan dengan memberi label perlakuan 
setiap perangkap menggunakan cat warna. 
Persiapan Bahan Perangkap 

Persiapan Bahan Perangkap dilakukan dengan memisahkan daging buah 
dari kulitnya, selanjutnya potong daging buah seperti dadu kecil dan masukkan 
kedalam belender. Setelah itu diambil ekstrak buah menggunakan saringan yang 
sudah disiapkan dan masukkan kedalam tempat. 
Pemasangan Perangkap 

Pemasangan perangkap dilakukan dengan meletakkan feromon yang 
kedalam botol perangkap sesuai dengan jenis dan dosis yang sudah ditentukan, 
penggantian feromon dilakukan ketika aroma mulai hilang tepatnya pada 12 
HSA. Perangkap yang dipasang berjumlah 36 dengan jarak antar perangkap 400 
cm yang dipasang secara acak dan dipasang mengelilingi kebun jeruk berastagi. 
Jumlah Lalat Buah Terperangkap 

Parameter pengamatan jumlah lalat buah yang terperangkap dilakukan 
dengan menghitung jumlah semua lalat buah yang terperangkap,sebelum di-
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masukkan kedalam plastik sampel lalat buah direndam terlebih dahulu kedalam 
alkohol selama 10 menit. Pengamatan dilakukan setiap empat hari sekali dengan 
total pengamatan sebanyak tujuh kali. 
Nisbah Kelamin Lalat buah Terperangkap 

Pengamatan nisbah kelamin dilakukan setiap empat harisekalitotal penga-
matan sebanyak tujuh kali, yaitu dengan menghitung semua jumlah lalat jantan 
dan betina yang terperangkap pada pengamatan sebelumnya. 
Ketertarikan Lalat Buah terhadap Warna Bahan Perangkap 

Pada saat pengaplikasian lalat buah maka akan selalu dipantau dan di vidio 
untuk mengetahui ketertarikan lalat buah terhadap warna buah yang telah di se-
diakan yang dijadikan perlakuan dan warna pada tiap-tiap 0.00 10.00 20.00 
30.00 40.00 50.00 60.00 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Perlakuan Jenis Bahan 
perangkap Jumlah Lalat Buah yang terperangkap (Ekor) buah yang menjadi per-
lakukan akan memiliki warna yang sama. Dalam hal ini saya akan menggunakan 
3 kategori warna buah yakni hijau, kuning dan merah. 
Aroma yang disukai Lalat Buah 

Pada saat pengaplikasian lalat akan selalu di pantau aroma buah mana yang 
paling disukai lalat. Dalam pemantauan aroma buah, saya akan menggunakan 2 
kategori yakni aroma nyengat dan tidak nyengat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Lalat Buah Terperangkap 

Data pengamatan jumlah lalat buah yang terperangkap dengan 
menggunakan beberapa jenis feromon organik dan dosis pada 4, 8, 12, 16, 20, 
24 dan 28hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
lampiran 4 sampai 12.Pada Tabel 1, disajikan jumlah lalat yang terperangkap 4, 
8, 12, 16, 20, 24 dan 28 hari setelah aplikasi (HSA) berikut notasi hasil uji beda 
menurut metode Duncan.Berdasarkan Tabel 1, hasil ANOVA (analisis of varians) 
dengan RAK (Rancangan Acak Kelompok) non faktorial menunjukkan bahwa 
perlakuan bebarapa jenis bahan perangkap memberikan pengaruh yang nyata 
mulai dari pengamatan 4 HSA hingga 28 HSA.  
Tabel 1. Rataan Jumlah Lalat Buah (Ekor) yang Terperangkap pada Perlakuan Jenis 

Bahan Perangkap. 

 
Dimana perlakuan bahan perangkap buah menunjukan hasil tertingi ter-

hadap lalat buah yang terperangkap yaitu pada pengamatan 4 HSA dengan 
jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada perlakuan P7 sebanyak 71,33 
ekor dan yang terendah pada perlakuan P5 sebanyak 3,67 ekor, pada pengama-
tan 8 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada perlakuan 
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P7 sebanyak 82 ekor dan yang terendah pada perlakuan P5 sebanyak 2,67 ekor, 
pada pengamatan 12 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi 
pada perlakuan P6 sebanyak 77,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P5 
sebanyak 2 ekor, pada pengamatan 16 HSA dengan jumlah lalat buah ter-
perangkap yang tertinggi pada perlakuan P4 sebanyak 55,33 ekor dan yang ter-
endah pada perlakuan P5 sebanyak 7 ekor. pada pengamatan 20 HSA dengan 
jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada perlakuan P7sebanyak 49 
ekor dan yang terendah pada perlakuan P5 tidak di temukan lalat buah yang ter-
perangkap, pada pengamatan 24 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap 
yang tertinggi pada perlakuan P4 sebanyak 38,33 ekor dan yang terendah pada 
perlakuan P5 tidak di temukan lalat buah yang terperangkap dan pada pengama-
tan 28 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada perla-
kuan P4 sebanyak 47,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P5 tidak di 
temukan lalat buah yang terperangkap. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat graf-
ik jumlah lalat buah yang terperangkap menggunakan bahan alami dari ekstrak 
buah menunjukkan nilai tertinggi dan pengaruh yang nyata terhadap jumlah ha-
ma lalat buah yang terperangkap. 
Gambar 1. Jumlah Lalat Buah Yang Terperangkap Menggunakan Bahan Alami Dari 

Ekstrak Buah 

 
Hal ini di akibatkan buah-buahan memiliki senyawa velotil yang mampu 

membuat serangga tertarik terhadap aroma yang di hasilkan senyawa tersebut 
sehingga serangga hinggap pada permukan buah yang mengasilkan venotil. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Caesarita (2011) yang menyatakan pada umumnya 
buah memiliki kandungan senyawa kimia salah satunya adalah asam nitrat yang 
mengahasilkan aroma khas yang mampu menarik kehadiran serangga jantan 
untuk datang mendekati sumber aroma tersebut karena dianggap sebagai alat 
komunikasi atau feromon seks yang dikeluarkan serangga betina. 
Nisbah Kelamin Lalat Buah Jantan 

Data pengamatan nisbah kelamin lalat buah jantan dengan menggunakan 
beberapa jenis bahan perangkap pada 28 hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 30. Pada Tabel 3, nisbah kelamin pada 
28hari setelah aplikasi (HSA) berikut notasi hasil uji beda menurut metode Dun-
can.  

Berdasarkan Tabel 2, hasil ANOVA (analisis of varians) dengan RAK 
(Rancangan Acak Kelompok)non faktorial menunjukkan bahwa perlakuan beba-
rapa jenis bahan perangkap memberikan pengaruh yang nyata mulai dari 
pengamatan 4 HSA hingga 28 HSA. 
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Tabel 2. ANOVA (Analisis Of Varians) dengan RAK (Rancangan Acak Kelompok) 
Non Faktorial 

 
Dimana perlakuan bahan perangkap buah menunjukan HSAil tertingi ter-

hadap lalat buah jantan yang terperangkap yaitu pada pengamatan 4 HSA 
dengan jumlah lalat buah jantan terperangkap yang tertinggi pada perlakuan P2 
dan P3 sebanyak 43 ekor dan yang terendah pada perlakuan P4,P5,P6 dan P7 
yaitu tidak ditemukan lalat buah jantan yang terperangkap, pada pengamatan 8 
HSA dengan jumlah lalat buah jantan terperangkap yang tertinggi pada perla-
kuan P1 P2dan P3 sebanyak 26 ekor dan yang terendah pada perlakuan P4 
P5P6dan P7yaitu tidak di temukan lalat buah jantan yang terperangkap, pada 
pengamatan 12 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada 
perlakuan P3 sebanyak 72,67 ekor dan yang terendah pada perlakuan P4 
P5P6dan P7yaitu tidak ditemukan jumlah lalat buah jantan yang terperangkap, 
pada pengamatan 16 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi 
pada perlakuan P2 sebanyak 45,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P4 
P5P6dan P7 yaitu tidak ditemukan jumlah lalat buah jantan yang terperangkap,. 
pada pengamatan 20 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi 
pada perlakuan P2 dan P3 sebanyak 37,33 ekor dan yang terendah pada perla-
kuan P4P5P6dan P7tidak di temukan lalat buah jantan yang terperangkap, pada 
pengamatan 24 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada 
perlakuan P3 sebanyak 24,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan 
P4P5P6dan P7 tidak di temukan lalat buah jantan yang terperangkap dan pada 
pengamatan 28 HSA dengan jumlah lalat buah terperangkap yang tertinggi pada 
perlakuan P1 sebanyak 21 ekor dan yang terendah pada perlakuan P4 P6P6dan 
P7 tidak di temukan lalat buah jantan yang terperangkap. 
 Hal ini di akibatkan buah-buahan memiliki senyawa velotilyang mampu 
membuat serangga tertarik terhadap aroma yang di Hasilkan senyawa tersebut 
sehingga serangga hinggap pada permukan buah yang mengasilkan venotil. Hal 
ini sesuai dengan literatur Metcalf dan Kogan (2008) yang menyatakan bahwa 
Senyawa volatil tanaman dapat berupa kairomon yang merupakan atraktan bagi 
serangga, berasal dari kelompok terpenoid, senyawa aromatik turunan, alkohol, 
aldehida, ester, acid dan senyawa sulfur yang dibutuhkan untuk keberlangsun-
gan hidupnya. Pelepasan aroma volatil ini sering dikaitkan dengan reproduksi 
tanaman. 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 1 Nomor 3 November 2021,  hal 1-11 
ISSN: 2808-7712  
 

7 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Nisbah Kelamin Lalat Buah Betina 

Data pengamatan nisbah kelamin lalat buah betina dengan menggunakan 
beberapa jenis bahan perangkap pada 28 hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 42 yang menunjukkan bahwa perlakuan 
bebarapa jenis bahan perangkap memberikan pengaruh yang nyata mulai dari 
pengamatan 4 HSA hingga 28 HSA. 

Tabel 3.  

 
Dimana perlakuan bahan perangkap buah menunjukan Hasil tertingi ter-

hadap lalat buah betina yang terperangkap yaitu pada pengamatan 4 HSA 
dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada perlakuan 
P7sebanyak 71,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 P2dan P3 yaitu 
tidak ditemukan lalat buah betina yang terperangkap, pada pengamatan 8 HSA 
dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada perlakuan P7 
sebanyak 82 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1P2dan P3 yaitu tidak di 
temukan lalat buah betina yang terperangkap, pada pengamatan 12 HSA dengan 
jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada perlakuan P6sebanyak 
77,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 P2 dan P3 yaitu tidak 
ditemukan jumlah lalat buah betina yang terperangkap, pada pengamatan 16 
HSA dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada perla-
kuan P4 sebanyak 55,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 P2 dan 
P3yaitu tidak ditemukan jumlah lalat buah betina yang terperangkap, pada 
pengamatan 20 HSA dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang terting-
gi pada perlakuan P7 sebanyak 49 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 
P2 dan P3tidak di temukan lalat buah betina yang terperangkap, pada pengama-
tan 24 HSA dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada 
perlakuan P4 sebanyak 38,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 P2 
dan P3 tidak di temukan lalat buah betina yang terperangkap dan pada penga-
matan 28 HSA dengan jumlah lalat buah betina terperangkap yang tertinggi pada 
perlakuan P6 sebanyak 47,33 ekor dan yang terendah pada perlakuan P1 P2 
dan P3 tidak di temukan lalat buah betina yang terperangkap. 

Nisbah kelamin lalat buah betina mendapatkan peningkatan optimal pada 
perlakuan jenis bahan perangkapbuah Nanas (P7) dan buah Mangga (P6) dapat 
dilihat grafik jumlah lalat buah betina yang terperangkap menggunakan berbagai 
bahan prangkap menunjukkan nilai tertinggi dan pengaruh yang nyata terhadap 
jumlah hama lalat buah betina yang terperangkap. 

Hal ini disebabkan karena lalat betina membutuhkan glukosa dan protein hi-
drolisat yang digunakan sebagai proses perkembangan telur dan kematangan 
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organ reproduksinya yang bisa didapatkan dari buah-buahan. Menurut pendapat 
(Indriani dkk., 2012), menyatakan bahwa kandungan protein yang dihasillkan dari 
limbah kakao bisa digunakan lalat buah untuk berkembangbiak, protein hidrosilat 
juga bisa dihasilkan dari fermentasi anaerob buah-buahan menggunakan ragi, 
dimana hasil fermentasi juga mampu mengeluarkan aroma yang khas. Dalam 
pembentukan telur-telurnya dan perkembangan organ reproduksi lalat buah 
betina membutuhkan protein hidrosilat dalam jumlah yang besar. Dipertegas oleh 
(Health etal., 2007, Rahmawati 2014) menjelaskan bahwa Putrescine 
(C6H16N2), Amonium asetat (CH3COONH3), protein cair, boraxdan amoniak 
merupakan contoh sumber protein bisa digunakan sebagai sumber nutrisi lalat 
buah untuk mematangkan organ reproduksinya,yang biasa tertarik dengan 
mengkombinasikan perangkap berwarna kuning. 
Ketertarikan Lalat Buah terhadap Warna Bahan Perangkap 

Data pengamatan jumlah lalat buah yang terperangkap dengan 
menggunakan beberapa jenis warna bahan perangakap pada 4, 8, 12, 16, 20, 24 
dan 28 hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lam-
piran 4 sampai 12. Pada Tabel 5, disajikan jumlah lalat yang terperangkap 4, 8, 
12, 16, 20, 24 dan 28 hari setelah aplikasi (HSA) menunjukkan bahwa perlakuan 
bebarapa jenis warna bahan perangkap memberikan pengaruh yang nyata mulai 
dari pengamatan 4 HSA hingga 28 HSA. 

Berdasarkan perlakuan pada penelitian yaitu P1(Es Lilin Kuning), P2(Bola 
Kuning), P4(Buah Blimbing), P6(Buah Mangga) dan P7(Buah Nanas) dengan 
bahan perangkap berwana kuning menunjukan hasil lalat buah yang ter-
perangkap menunjukan hasil yang tertinggi dengan jumlah rataan yaitu 284,06 
ekor. Sedangkan pada perlakuan P3(Feromon Sex) dengan bahan perangkap 
berwana putih menunjukan jumlah rataan lalat buah yang terperangkap yaitu 
38,05 ekor. Sedangkan untuk hasil yang terendah adalah pada perlakuan 
P5(Buah Jambu Madu Deli) dengan bahan perangkap berwana merah hanya 
mengasilkan 15,33 ekor lalat buah yang terperangkap. Hal ini menunjukan 
bawah warna bahan perangkap mempengaruhi jumlah lalat buah yang ter-
perangkap. Dimna dengan penggunaan bahan perangkap berwarna kuning 
secara signifikan mampu meningkatkan jumlah lalat buah yang terperangapap. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Jusmanto dkk.(2019) yang menyatakan bahwa 
ketertarikan lalat buah terhadap warna kuning dengan panjang gelombang yang 
sesuai dengan preferemsi ratina dan lalat buah. Lalat buah seperti serangga pa-
da umumnya, mempunyai kepekaan (sensitivitas) terhadap perbedaan panjang 
gelombang cahaya (warna). Tetapi tidak semua warna dapat dikenali dan dis-
enangi oleh lalat buah karena lalat buah peka terhadap warna tertentu lalat buah 
lebih suka pada warna kuning. Karo-karo (2014) juga menyatakan bahwa lalat 
buuah lebih tertarik pada warna kuning karena memiliki panjang gelombnag 4240 
– 4910 A. Rentang panjang gelombang yang dapat diterimah untuk serangga 
2540 – 6000 A. 
Aroma yang disukai Lalat Buah 

Data pengamatan jumlah lalat buah yang terperangkap dengan 
menggunakan beberapa jenis aroma bahan perangakap pada 4, 8, 12, 16, 20, 24 
dan 28 hari setelah aplikasi (HSA) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lam-
piran 4 sampai 12. Pada Tabel 6, disajikan jumlah lalat yang terperangkap 4, 8, 
12, 16, 20, 24 dan 28 hari setelah aplikasi (HSA) menunjukkan bahwa perlakuan 
bebarapa jenis bahan perangkap memberikan pengaruh yang nyata mulai dari 
pengamatan 4 HSA hingga 28 HSA. 
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Berdasarkan perlakuan pada penelitian yaitu P1(Es Lilin Kuning), P2 (Bola 
Kuning) P3,(Feromon Sex) dan P7 (Buah Nanas) dengan bahan perangkap be-
raroma menyengat menunjukan hasil lalat buah yang terperangkap yang tertinggi 
dengan jumlah rataan yaitu 234,91 ekor. Sedangkan pada perlakuan P4(Buah 
Blimbing), P5(Buah Jambu Madu Deli) dan P6(Buah Mangga) dengan bahan 
perangkap beraroma tidak menyengat menunjukan jumlah rataan lalat buah yang 
terperangkap yaitu 221,98 ekor. Hal ini menunjukan aroma yang ditimbulkan pa-
da bahan buah-buahan mampu meningkatkan jumlah lalat buah yang ter-
perangkap dikarnakan buah memiliki senyawa volatil yang dapat berupa kair-
omon yang merupakan atraktan bagi serangga. Hal ini sesuai dengan peneltian 
Metcalf dan Kogan (2008) yang menyatakan bahwa Senyawa volatil tanaman 
dapat berupa kairomon yang merupakan atraktan bagi serangga, berasal dari 
kelompok terpenoid, senyawa aromatik turunan, alkohol, aldehida, ester, acid 
dan senyawa sulfur yang dibutuhkan untuk keberlangsungan hidupnya. Pelepa-
san aroma volatil ini sering dikaitkan dengan reproduksi tanaman. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisisdata pengamatan di lapangan maka dapat disim-
pulkan sebagai berikut: 
1. Perlakuan Jenis bahan perangkap berpengaruh nyata terhadap lalat buah 

yang terperangkap, tertingi lalat buah yang terperangkap pada pengamatan 
4 – 28 HSA adalah pada perlakuan P7 (buah nanas) terhadap rataan 
dengan jumlah 51,81 ekor.  

2. Perlakuan Jenis bahan perangkap berpengaruh nyata terhadap lalat buah 
jantan yang terperangkap, tertingi lalat buah jantan yang terperangkap pada 
pengamatan 4 – 28 HSA adalah pada perlakuan P3 (Feromon sex) terhadap 
rataan dengan jumlah 38,05 ekor.  

3. Perlakuan Jenis bahan perangkap berpengaruh nyata terhadap lalat buah 
Betina yang terperangkap, tertingi lalat buah betina yang terperangkap pada 
pengamatan 4 – 28 HSA adalah pada perlakuan P7 (Buah Nanas) terhadap 
rataan dengan jumlah 51,81 ekor. 
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